Kontan Rabu, 17 Januari 2024

JADWAL SEMENTARA

17 — 24 Januari 2024

Masa Penawaran Awal
Tanggal Efektif
Masa Penawaran Umum

31 Januari 2024

1 — 5 Februari 2024

Tanggal Penjatahan 5 Februari 2024
Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik 6 Februari 2024

Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 7 Februari 2024

PENAWARAN UMUM

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA
DIATUR DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 41/
POJK.04/2020 TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN PENAWARAN
UMUM EFEK BERSIFAT EKUITAS, EFEK BERSIFAT UTANG, DAN/ATAU
SUKUK SECARA ELEKTRONIK (“PERATURAN OJK NO. 41/2020”) YANG
MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN UMUM, PENJATAHAN,
DAN DISTRIBUSI SAHAM SECARA ELEKTRONIK.

Sebanyak-banyaknya 3.165.160.000 (tiga miliar seratus enam puluh lima
juta seratus enam puluh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal
Rp5 (lima Rupiah) setiap saham ("Saham Yang Ditawarkan”) atau mewakili
sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat
dengan harga penawaran berkisar antara sebesar Rp268 (dua ratus enam puluh
delapan Rupiah) sampai Rp278 (dua ratus tujuh puluh delapan Rupiah) setiap
saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran
Umum adalah sebesar sebanyak-banyaknya Rp879.914.480.000 (delapan
ratus tujuh puluh sembilan miliar sembilan ratus empat belas juta empat ratus
delapan puluh ribu Rupiah).

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan tentang Program Alokasi
Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “ESA”) No. 0260/ALI-
LGL/XI1/23 tanggal 1 Desember 2023, Perseroan mengadakan program ESA
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 29.860.000 (dua puluh sembilan juta
delapan ratus enam puluh ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 0,94% (nol
koma sembilan empat persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran
Umum. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab |
Prospektus (“Program ESA”).

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam
Penawaran Umum ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Nifai Jumlah Nifai
Keterangan Jumlah Saham Nominal @Rp5 (%) Junlah Szham Nominal @Rp5 "
per saham per saham
Ro] Ro]
Modal Dasar 47.776.000.000 238.880.000.000 47.776.000.000 238.880.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT GrahaAdikaNiaga 5202000000  26.010.000.000 41,09 5202000000  26.010.000000 3287
Solomed Capital
Ple. Ltd. 4998000000  24.990.000000 3948  4.998.000000  24.990.000.000 31,58
PT Bomeo Logistik
Indonesia 1744000000 8720000000 1377 1744000000  8720,000.000 11,02
Nalinkant Amratial
Rathod 333347000 1666735000 263  333.347.000 1666735000 211
Aninditha Anestya
Bakrie 383293000 1916465000 303 383293000 1916465000 242
Masyarakat - 3.165.160.000  15.825.800.000 20,00
Total Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 12.660.640.000  63.303.200.000 100,00 15.825.800.000  79.129.000.000 100,00
Total Saham dalam
Portepel 35.115.360.000  175.576.800.000 31.950.200.000  159.751.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan pelaksanaan Program
ESA, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum dan pelaksanaan Program ESA
secara proforma menjadi sebagai berikut:
Sebelum Penawaran Umum dan

Setelah Penawaran Umum dan

Pelaksanaan Program ESA Pelaksanaan Program ESA
Keterangan Jumlah Nilai Jl:lmlah Nilai
Jumlah Sabam  MOTNEI@RRS g b Saha Nominal @Rp3per
per saham saham
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 47.776.000.000 238.880.000.000 47.776.000.000  238.880.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT GrahaAdikaNiaga ~ 5.202.000000 26010000000 41,09 5202000000  26,010.000000 3287
Solomed Capital
Pte. Ltd. 4998.000.000  24.990.000.000 3948 4998000000  24.990.000.000 31,58
PT Bomneo Logistik
Indonesia 1744000000 8720000000 13,77 1.744,000,000 8.720000.000 11,02
Nalinkant Amratial
Rathod 333347000 1666735000 263  333.347.000 1666735000 211
Aninditha Anestya
Bakrie 383293000 1916465000 303  383.293.000 1916465000 242
Masyarakat - - 3135300000 15676500000 19,81
Peserta ESA 29.860.000 149.300.000 019
Total Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 12.660.640.000  63.303.200.000 100,00 15.825.800.000  79.129.000.000 100,00
Total Saham dalam
Portepel 35.115.360.000  175.576.800.000 31,950.200.000  159.751.000.000
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA
(“BEI”)

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya
3.165.160.000 (tiga miliar seratus enam puluh lima juta seratus enam puluh
ribu) saham yang berasal dari portepel, Perseroan juga akan mencatatkan
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum
sebanyak 12.660.640.000 (dua belas miliar enam ratus enam puluh juta enam
ratus empat puluh ribu) saham atau mewakili sebanyak 80% (delapan puluh
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan
Perseroan pada BEI adalah sebanyak-banyaknya 15.825.800.000 (lima belas
miliar delapan ratus dua puluh lima juta delapan ratus ribu) saham biasa atas
nama atau mewakili sebanyak 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum.

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini akan dicatatkan
di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas
PT Ancara Logistics Indonesia Tbk No. S-00096/BEI.PP1/01-2024 tanggal
4 Januari 2024 yang telah diterima Perseroan dari BEI. Apabila syarat-syarat
pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi
hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada
para pemesan sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang Pengembangan
dan Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara No. 4 Tahun 2023,
Tambahan Lembaran Negara No. 6845, Akta Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Penawaran Umum Saham Perdana PT Ancara Logistics Indonesia Tbk
No. 17 tanggal 3 November 2023 sebagaimana telah diubah dan dinyatakan
kembali dengan (i) Akta Addendum dan Pernyataan Kembali Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana PT Ancara Logistics
Indonesia Tbk No. 59 tanggal 30 November 2023, (ii) Akta Addendum Il dan
Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Saham Perdana PT Ancara Logistics Indonesia Tbk No. 12 tanggal 8 Januari
2023, yang seluruhnya dibuat oleh dan antara Perseroan dengan Penjamin
Pelaksana Emisi, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta
Selatan (“Perjanjian Penjaminan Emisi Efek”), dan Peraturan Bapepam-LK
No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-122/BL/2009
tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum (“Peraturan No. IX.A.2").

Perseroan tidak memiliki saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri
(saham treasury).

Sehubungan dengan Penawaran Umum, tidak dibutuhkan persetujuan dan
persyaratan dari instansi berwenang.

PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA

Harga penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan

dan negosiasi antara pemegang saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana

Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding)

yang dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2024 sampai dengan tanggal

24 Januari 2024. Rentang harga Penawaran Awal adalah Rp268 (dua ratus

enam puluh delapan Rupiah) sampai dengan Rp278 (dua ratus tujuh puluh

delapan Rupiah) per saham. Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran

Awal yang telah dilakukan oleh para Penjamin Emisi Efek dengan melakukan

kegiatan penjajakan kepada para investor, ditetapkan harga penawaran

sebesar Rpe (e Rupiah) per saham, dan dengan mempertimbangkan berbagai
faktor seperti berikut:

«  Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan dengan mempertimbangkan
rasio-rasio perusahaan sejenis yang telah tercatat di BEI termasuk namun
tidak terbatas pada Price to Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value
(PBV).

Berikut merupakan data rasio pasar atas perusahaan sejenis:

PER (x)

10,86
17,95

PBV (x)
1,19
7,16

Rata-rata Industri

Perseroan*

Sumber: IDX Statistik Bulan Agustus 2023
*Menggunakan harga penawaran (Rp278 per saham), laba neto untuk
periode dua belas bulan terakhir sampai dengan tanggal 31 Agustus 2023,
dan ekuitas per tanggal 31 Agustus 2023.

+ Permintaan dari calon investor yang berkualitas,

* Kinerja keuangan Perseroan,

+ Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah
singkat, prospek usaha, dan keterangan mengenai industri yang terkait
dengan Perseroan,

« Status dari perkembangan terakhir Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi biaya-

biaya yang berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan untuk:

1. Sebesar 75,00% akan digunakan untuk memberikan pinjaman kepada
perusahaan anak, yaitu PT Mahakam Coal Terminal (“MCT") (“Perusahaan
Anak”), dimana dana tersebut akan digunakan oleh MCT untuk pembayaran
sebagian atau pelunasan pokok utang MCT kepada OCP Asia Fund IV
(SF 1) Pte. Limited dan OCP Asia Fund V (SF 1) Pte. Limited.

2. Sekitar 20,64% akan digunakan untuk belanja modal (Capital Expenditure)
guna menunjang kegiatan usaha utama Perseroan, yaitu untuk pembelian
tongkang sungai.

3. Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja (Operational

Expenditure) dalam rangka menunjang kegiatan operasional Perseroan
antara lain termasuk namun tidak terbatas untuk pembelian bahan bakar,
pembayaran jasa operator kapal, pembayaran jasa keamanan, pembayaran

jasa operator alat berat dan lainnya.
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan |khtisar Data Keuangan Penting Perseroan
untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023
dan 2022 (tidak diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022, 2021 dan 2020. Data-data keuangan penting tersebut berasal
dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Y. Santosa dan Rekan, auditor independen, berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana
tercantum dalam Laporan Auditor Independen 00160/2.0902/AU.1/05/1792-
2/1/X11/2023 tertanggal 27 Desember 2023, yang ditandatangani oleh Julinar
Natalina Rajagukguk (lzin Akuntan Publik No. AP.1792). Laporan auditor
independen tersebut menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

PROSPEKTUS RINGKAS

MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASIDALAM DOKUMEN INIMASIH DAPAT DILENGKAPIDAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI
INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM
PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI
EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASAKEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUIATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

RINGKAS INI.

PT ANCARA LOGISTICS INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS

N

Kantor Pusat
Bakrie Tower Lantai 15, Komplek Rasuna Epicentrum,
Jalan H.R. Rasuna Said, Kelurahan Karet Kuningan,
Kecamatan Setiabudi, Kota Administrasi Jakarta Selatan,
12940
Telepon (+62) 21 2994 1122
Faksimili (+62) 21 2991 2095

pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.

Ciptadana

PT Ciptadana Sekuritas Asia

PT ANCARA LOGISTICS INDONESIA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Jasa Pengangkutan Laut dan Transshipment, serta Intermediate Stockpile melalui Perusahaan Anak

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

website: www.ancaralogistics.co.id
email: corsec@ancaralogistics.com
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM (“PENAWARAN UMUM”)

Sebanyak-banyaknya 3.165.160.000 (tiga miliar seratus enam puluh lima juta seratus enam puluh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal
Rp5 (lima Rupiah) setiap saham ("Saham Yang Ditawarkan”) atau mewakili sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp268 (dua ratus enam puluh
delapan Rupiah) sampai Rp278 (dua ratus tujuh puluh delapan Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah sebesar Rp879.914.480.000 (delapan ratus
tujuh puluh sembilan miliar sembilan ratus empat belas juta empat ratus delapan puluh ribu Rupiah).
Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan tentang Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Alfocation atau “ESA”) No. 0260/ALI-LGL/
XI1/23 tanggal 1 Desember 2023, Perseroan mengadakan program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 29.860.000 (dua puluh sembilan juta delapan
ratus enam puluh ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 0,94% (nol koma sembilan empat persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum.
Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan Ditentukan Kemudian
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Fulf Commitment)
Terhadap Penawaran Umum Perseroan

ANCARA
LOGISTICS
INDONESIA

Kantor Cabang
Grand Tamansari, Cluster Ruko E2/9
JI. H. A. M. Rifaddin, Perumahan Loa Janan llir,
Samarinda, Kalimantan Timur, 75131, Indonesia

SAMUEL
SEKURITAS
INDONESIA

PT Samuel Sekuritas Indonesia

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP KEADAAN DAN PERUBAHAN INDUSTRI BATU
BARA NASIONAL, YANG DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK NEGATIF TERHADAP KEGIATAN USAHA, KONDISI KEUANGAN, HASIL USAHA, DAN
PROSPEK USAHA PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
UMUM INI. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU

INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 Januari 2024

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Y. Santosa dan Rekan, auditor independen,
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum
dalam laporan auditor independen No. 00150/2.0902/AU.1/05/0046-1/1/
XI11/2022 tertanggal 2 Desember 2022, yang ditandatangani oleh Yahya Santosa
(Izin Akuntan Publik No. AP.0046). Laporan auditor independen tersebut
menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dengan paragraf penekanan suatu
hal.

Laporan keuangan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2022 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi
keuangan yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau
direviu oleh Akuntan Publik.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Rupiah)

. P;dztzl;ggsal Pada tanggal 31 Desember
2023 2022 2021 2020
Total Aset 1.855.157.640  1.404.650.176  1.216.388.955 978.405.812
Total Liabilitas 1.240.851.005  1.056.976.077  1.020.148.427 970.802.343
Total Ekuitas 614.306.635 347.674.099 196.240.528 7.603.469
Total Liabilitas dan Ekuitas 1.855.157.640  1.404.650.176  1.216.388.955 978.405.812

LAPORAN LABA RUGI
KONSOLIDASIAN

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

. be’zﬁﬂﬂdeaﬂzlg’:" ';ll'lsa{' Lilgus  Tehun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023 2022 2022 2021 2020

Pendapatan 662.880.737 381.043.898 670.120.383 627.716.931 83.598.923
Laba (rugi) bruto 294,865,041 145.915.815 301.216.389 302.954.115 (5.263.481)
Laba (rugi) neto 166.121.609 72.903.273 151.815.988 188.648.245 (53.703.825)
Penghasilan (rugi)

komprehensif neto 166.132.792 72.648.329 151433571 188.637.059 (53.703.825)
Laba (rugi) per saham

dasaridiusian

diatribusikan kepada

pemilik entitas induk

(angka penuh) 3.164.033 1.559.058 320743 3.708.024 (942.606)
*idak diaudit

LAPORAN ARUS KAS
(dalam ribuan Rupiah)

Periode delapan bulan yang berakhir 1 vano berakhir pada tanggal 31 Desember

Uraian pada tanggal 31 Agustus
2023 2022 202 2021 2020
Arus kas neto diperoleh
dari (digunakan
untuk) akfivitas
operasi 63.293.921 8.307.139 73.701.291 64.595.107 (32.249.634)
Arus kas neto diperoleh
dari (digunakan
untuk) aktivitas
investasi (210.008.808) 34.516.608 2.583.945 (17.468622)  (670.095.742)
Arus kas neto diperoleh
dari (digunakan
untuk) akiivitas
endanaan 116.190.149 (35.664.950) (53.953.706) (34.034.607) 702.801.444
Kenaikan (penurunan)
neto kas (30.524.738) 7458.797 22.331.530 13.051.878 456,068
Kas awal tahun 36.428.128 14.096.598 14.096.598 1.044.720 588.652
Kas akhir tahun 5,903,390 21,255,395 36428128 14.096.598 1,044.720
*idak dliaudit
RASIO-RASIO
Periode delapan
bulan yang
Urai berakhir pada Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
raian tanggal
31 Agustus
2023 202 2021 2020
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan 739 6,76 650,87 *
Beban Pokok Pendapatan 56,52 1359 265,51 *
Laba (Rugi) Bruto 102,08 (057) (5.866,73) :
Laba (Rugi) Sebelum Taksiran Manfaat
Pajak Penghasilan 154,50 (22,98) (427,36) *
Total Aset 3207 1548 2432 :
Total Liabllitas 1740 361 508 :
Total Ekuitas 76,69 i 248093 :
Rasio-Rasio Keuangan (%)
Total Liabiltas / Total Ekuitas 20199 30401 51985 12.767,89
Total Liabiltas / Total Aset 66,89 7525 8387 99,22
Aset Lancar / Liabilitas Jangka Pendek 84,64 22,64 5333 18,34
Interest Coverage Ratio 225 147 1,85 013
Debt Service Coverage Ratio 101 024 0,66 013
Rasio-Rasio Usaha (%)
Laba (Rugi) Bruto / Pendapatan 4448 44,95 4826 (6.28)
Laba (Rugi) Sebelum Taksiran Manfaat
Pajak Penghasilan / Pendapatan 26,70 297 3045 (69,84)
Laba (Rugi) Neto / Pendapatan 25,06 22,66 30,05 (64,24)
Laba (Rugi) Bruto / Total Aset 15,89 2144 491 (0.54)
Laba (R_uEiLSebe\ur_n Taksiran Manfaat
Pajak Penghasilan / Total Aset 9,54 1048 1571 (597)
Laba (Rugi) Neto / Total Aset 895 10,81 15,51 (549)
Laba (Rugi) Bruto / Total Ekuitas 4800 86,64 154,38 (69,09)
Laba (RuEi) Sebelum Taksiran Manfaat
Pajak Penghasilan | Total Ekuitas 281 4234 97,39 (767,86)
Laba (Rugi) Neto / Total Ekuitas 2104 4367 9,13 (706,31)

Keterangan:
‘tidak dapat ditentukan karena tidak ada penyajian informasi keuangan komparatif tahun 2019

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. ANALISIS KEUANGAN

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN KONSOLIDASIAN

Periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023
dibandingkan dengan periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2022

Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp662.880.737 ribu, meningkat
Rp281.836.839 ribu atau 73,96% dibandingkan dengan periode delapan
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp381.043.898
ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya volume
pengangkutan untuk tongkang dengan panjang 180 kaki sebanyak 789.301
Ton Metrik (“MT”), volume pengangkutan untuk tongkang dengan panjang 300
kaki sebanyak 453.976 MT, dan volume bongkar muat (foading unloading) di
Intermediate Stockpile (“ISP”) milik MCT sebanyak 837.707 MT yang disebabkan
oleh meningkatnya kapasitas produksi batu bara pelanggan Perseroan dan
Perusahaan Anak, serta meningkatnya volume muatan apung (floating /loading)
sebanyak 606.824 MT yang disebabkan oleh akuisisi aset kapal terapung
(floating crane). Tidak terdapat pengaruh yang signifikan atas perubahan harga
yang menyebabkan kenaikan atau penurunan atas pendapatan pada periode
berjalan.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perseroan untuk periode
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar
Rp368.015.696 ribu, meningkat Rp132.887.613 ribu atau 56,52% dibandingkan
dengan periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022
sebesar Rp235.128.083 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
meningkatnya biaya pengiriman yang disebabkan oleh meningkatnya volume
pengangkutan untuk tongkang dengan panjang 180 kaki dan tongkang dengan
panjang 300 kaki, serta meningkatnya biaya operasional untuk floating crane
baru milik Perusahaan Anak.

Beban usaha. Beban usaha Perseroan untuk periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp50.329.312
ribu, meningkat Rp28.928.435 ribu atau 135,17% dibandingkan dengan
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022
sebesar Rp21.400.877 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh meningkatnya biaya jasa profesional terkait restrukturisasi utang jangka
panjang kepada OCP Asia Fund IV (SF 1) Pte. Limited dan OCP Asia Fund V
(SF 1) Pte. Limited.

Laba usaha. Laba usaha Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp244.535.729 ribu, meningkat
Rp120.020.791 ribu atau 96,39% dibandingkan dengan periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp124.514.938 ribu.
Peningkatan tersebut seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Keuntungan (kerugian) selisih kurs - neto. Keuntungan selisih kurs - neto
Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2023 adalah sebesar Rp8.095.668 ribu, meningkat Rp17.853.138 ribu atau
182,97% dibandingkan dengan kerugian selisih kurs - neto periode delapan
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp9.757.470
ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh apresiasi nilai tukar
Rupiah terhadap USD pada tanggal 31 Agustus 2023 dibandingkan dengan
pada tanggal 31 Desember 2022 yang menyebabkan tercatatnya keuntungan
selisih kurs terkait utang Perusahaan Anak dalam mata uang USD, sedangkan
nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi pada tanggal 31 Agustus 2022
dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2021 yang menyebabkan
tercatatnya kerugian selisih kurs terkait utang Perusahaan Anak dalam mata
uang USD.

Penyisihan untuk kerugian penurunan nifai - neto. Penyisihan untuk kerugian
penurunan nilai - neto Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp940.938 ribu, menurun
Rp2.217.443 ribu atau 70,21% dibandingkan dengan periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp3.158.381 ribu.
Penurunan tersebut terutama disebabkan karena kenaikan piutang usaha
pada periode berjalan lebih kecil dibandingkan dengan periode sebelumnya,
sehingga perhitungan penyisihan untuk kerugian penurunan nilai menurun.
Pajak final. Pajak final Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp5.722.391 ribu, meningkat
Rp2.244.795 ribu atau 64,55% dibandingkan dengan periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp3.477.596 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan karena
meningkatnya pendapatan tongkang batu bara.

Beban pajak. Beban pajak Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp21.256.151 ribu, meningkat
Rp9.535.868 ribu atau 81,36% dibandingkan dengan periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp11.720.283 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya beban PPh 26
atas pembayaran bunga pinjaman luar negeri.

Lain-fain - neto. Lain-lain - neto Perseroan untuk periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp3.345.994
ribu, meningkat Rp1.925.372 ribu atau 135,53% dibandingkan dengan
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar
Rp1.420.622 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pembayaran
penalti atas pinjaman jangka panjang karena percepatan pelunasan pinjaman.
Laba sebelum taksiran manfaat pajak penghasilan. Laba sebelum taksiran
manfaat pajak penghasilan Perseroan untuk periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp176.986.482
ribu, meningkat Rp107.444.582 ribu atau 154,50% dibandingkan dengan
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar
Rp69.541.900 ribu. Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah
disebutkan di atas.

Taksiran manfaat (beban) pajak penghasilan - neto. Taksiran beban pajak
penghasilan - neto Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp10.864.873 ribu, menurun
Rp14.226.246 ribu atau 423,23% dibandingkan dengan taksiran manfaat
pajak penghasilan - neto periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2022 sebesar Rp3.361.373 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh Perusahaan Anak yang telah membukukan laba pada periode
berjalan dan adanya beban pajak kini terkait pendapatan atas muatan apung
(floating loading) pada Perseroan.

Laba neto. Laba neto Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp166.121.609 ribu, meningkat
Rp93.218.336 ribu atau 127,87% dibandingkan dengan periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp72.903.273 ribu.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah disebutkan di atas.
Penghasilan (rugi) komprehensif lain neto - setelah dikurangi pajak.
Penghasilan komprehensif lain neto - setelah dikurangi pajak Perseroan untuk
periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah
sebesar Rp11.183 ribu, meningkat Rp266.127 ribu atau 104,39% dibandingkan
dengan rugi komprehensif lain neto - setelah dikurangi pajak periode delapan
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp254.944 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh perubahan asumsi aktuaria,
yaitu penurunan tingkat diskonto dan peningkatan tingkat kenaikan gaji.
Penghasilan komprehensif lain - neto. Penghasilan komprehensif lain - neto
Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2023 adalah sebesar Rp166.132.792 ribu, meningkat Rp93.484.463 ribu atau
128,68% dibandingkan dengan periode delapan bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2022 sebesar Rp72.648.329 ribu. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh hal-hal yang telah disebutkan di atas.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp670.120.383 ribu, meningkat
Rp42.403.452 ribu atau 6,76% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp627.716.931 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya harga rata-rata atas jasa
pengangkutan menggunakan tongkang sungai dengan panjang 180 kaki dari
sebesar Rp139.400 / MT pada tahun 2021 menjadi Rp175.000 / MT pada tahun
tahun 2022. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2022, terdapat peningkatan
rata-rata /C/ 4 Coal Index dari USD63,15 / MT pada tahun 2021 menjadi
USD83,64 / MT pada tahun 2022. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan atas
perubahan volume penjualan yang menyebabkan kenaikan atau penurunan
atas pendapatan pada tahun berjalan.

Kontan

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp368.903.994
ribu, meningkat Rp44.141.178 ribu atau 13,59% dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp324.762.816 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya sewa
tongkang, bahan bakar, dan pemeliharaan peralatan.

Beban usaha. Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp37.390.193 ribu, meningkat
Rp10.801.040 ribu atau 40,62% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp26.589.153 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan gaji dan tunjangan lainnya yang
disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan dan kenaikan biaya operasional
lainnya.

Keuntungan (kerugian) selisih kurs - neto. Kerugian selisih kurs - neto Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp40.178.408 ribu, menurun Rp41.346.380 ribu atau 3.540,01% dibandingkan
dengan keuntungan selisih kurs - neto pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp1.167.972 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh nilai tukar Rupiah terhadap USD mengalami depresiasi dari
Rp14.278 pada 31 Desember 2021 menjadi Rp15.592 pada 31 Desember 2022
yang menyebabkan tercatatnya kerugian selisih kurs terkait utang Perusahaan
Anak dalam mata uang USD.

Penyisihan untuk kerugian penurunan nilai - neto. Penyisihan untuk kerugian
penurunan nilai - neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp4.295.162 ribu, meningkat Rp2.623.760
ribu atau 156,98% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp1.671.402 ribu. Kenaikan tersebut terutama
disebabkan karena kenaikan piutang usaha secara signifikan, sehingga
perhitungan penyisihan untuk kerugian penurunan nilai lebih tinggi.

Beban pajak. Beban pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp24.430.942 ribu, meningkat Rp8.737.352
ribu atau 55,67% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp15.693.590 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh beban PPh 26 atas pembayaran bunga pinjaman luar negeri.
Lain-fain - neto. Lain-lain - neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp525.000 ribu, meningkat
Rp1.567.929 ribu atau 150,34% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 rugi sebesar Rp1.042.929 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan karena penerimaan atas klaim asuransi pada
tahun 2022.

Taksiran manfaat (beban) pajak penghasilan - neto. Taksiran manfaat pajak
penghasilan - neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp4.617.118 ribu, meningkat Rp7.095.536
ribu atau 286,29% dibandingkan dengan taksiran beban pajak penghasilan
— neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp2.478.418 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena MCT
mengalami kerugian pada tahun 2022 yang menyebabkan kenaikan atas
akumulasi rugi fiskal dari Perusahaan Anak.

Rugi komprehensif lain neto - setelah dikurangi pajak. Rugi komprehensif lain
neto - setelah dikurangi pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp382.417 ribu, meningkat Rp371.231 ribu
atau 3.318,71% dibandingkan dengan manfaat pajak penghasilan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp11.186 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah karyawan yang
mengakibatkan pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja
mengalami kerugian tambahan.

Tahun yang berakhir pada tangga/ 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp627.716.931 ribu, meningkat
Rp544.118.008 ribu atau 650,87% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp83.598.923 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya volume pengangkutan untuk
tongkang dengan panjang 180 kaki sebanyak 1.547.282 MT dan meningkatnya
pengangkutan untuk tongkang dengan panjang 300 kaki sebanyak 1.564.009
MT yang dipengaruhi oleh meningkatnya kapasitas produksi batu bara
pelanggan Perseroan, serta meningkatnya volume bongkar muat (joading
unloading) di ISP milik MCT sebanyak 1.279.471 MT pada tahun 2021 terkait
pengembangan fasilitas ISP yang dilakukan Perseroan telah selesai pada akhir
tahun 2020. Peningkatan tersebut juga didorong oleh meningkatnya harga rata-
rata atas jasa pengangkutan menggunakan tongkang sungai dengan panjang
180 kaki dari sebesar Rp66.000 / MT pada tahun 2020 menjadi Rp139.400 /
MT pada tahun 2021. Hal ini disebabkan karena sejak tahun 2021, Perseroan
mengenakan tarif pengangkutan yang mengacu pada /C/ 4 Coal Index,
sedangkan pada tahun 2020 menggunakan tarif seragam (flat fare).

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp324.762.816
ribu, meningkat Rp235.910.412 ribu atau 265,51% dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp88.852.404 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya volume
pengangkutan untuk tongkang dengan panjang 180 kaki dan tongkang dengan
panjang 300 kaki, serta meningkatnya volume bongkar muat (/oading unloading)
di ISP milik MCT yang menyebabkan biaya pengiriman, sewa, bahan bakar,
penyusutan dan pemeliharaan peralatan meningkat secara signifikan.

Beban usaha. Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp26.589.153 ribu, meningkat Rp6.191.066
ribu atau 30,35% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 sebesar Rp20.398.087 ribu. Peningkatan tersebut terutama
karena kenaikan biaya gaji sehubungan dengan meningkatnya jumlah karyawan
dan kenaikan biaya asuransi.

Laba (rugi) usaha. Laba (rugi) usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah laba sebesar Rp276.364.962 ribu,
meningkat Rp302.016.530 ribu atau 1.177,38% dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 rugi sebesar Rp25.651.568 ribu.
Peningkatan tersebut seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Penghasilan bunga. Penghasilan bunga Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp106.436.938
ribu, meningkat Rp39.795.041 ribu atau 59,71% dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp66.641.897 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan penghasilan bunga
yang dihasilkan dari pinjaman pihak berelasi yang baru diberikan pada bulan
Mei 2020.

Keuntungan selisih kurs - neto. Keuntungan selisih kurs - neto Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp1.167.972 ribu, menurun Rp3.415.586 ribu atau 74,52% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp4.583.558 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh nilai tukar
Rupiah terhadap USD mengalami depresiasi dari Rp14.105 pada 31 Desember
2020 menjadi Rp14.278 pada 31 Desember 2021 yang menyebabkan
menurunnya keuntungan selisih kurs terkait utang Perusahaan Anak dalam
mata uang USD.

Penyisihan untuk kerugian penurunan nilai - neto. Penyisihan untuk kerugian
penurunan nilai - neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.671.402 ribu, menurun Rp2.911.708
ribu atau 63,53% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp4.583.110 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh perubahan asumsi di tahun 2021 sehingga perhitungan
penyisihan untuk kerugian penurunan nilai di tahun 2021 menjadi lebih kecil
apabila dibandingkan tahun sebelumnya.

Pajak final. Pajak final Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp5.350.402 ribu, meningkat Rp4.921.202
ribu atau 1.146,60% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp429.200 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan pendapatan tongkang batu bara di tahun 2021.
Beban pajak. Beban pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp15.693.590 ribu, meningkat Rp13.506.338
ribu atau 617,50% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp2.187.252 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan beban PPh 26 atas pembayaran bunga pinjaman luar negeri di
tahun 2021 lebih besar dibanding tahun 2020.

Beban keuangan. Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp169.084.886 ribu, meningkat
Rp74.322.760 ribu atau 78,43% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp94.762.126 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan bunga pinjaman yang dihasilkan
dari pinjaman pihak ketiga yang baru diperoleh pada bulan Mei 2020.

Lain-fain - neto. Lain-lain - neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.042.929 ribu, menurun
Rp953.533 ribu atau 47,76% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.996.462 ribu. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh adanya biaya yang muncul atas fasilitas pinjaman
dari OCP Asia Pte. Limited pada tahun 2020.

Taksiran manfaat (beban) pajak penghasilan - neto. Taksiran manfaat pajak
penghasilan - neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp2.478.418 ribu, menurun Rp7.158.856
ribu atau 152,95% dibandingkan dengan taksiran beban pajak penghasilan
- neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp4.680.438 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena MCT
mengalami kerugian pada tahun 2020 yang menyebabkan kenaikan atas
akumulasi rugi fiskal dari Perusahaan Anak.

Rugi komprehensif lain neto - setelah dikurangi pajak. Rugi komprehensif
lain neto - setelah dikurangi pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp11.186 ribu, meningkat Rp11.186
ribu atau 100,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
adanya pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja di tahun 2021.
Penghasilan (rugi) komprehensif tain neto. Penghasilan (rugi) komprehensif lain
neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah penghasilan sebesar Rp188.637.059 ribu, meningkat Rp242.340.884
ribu atau 451,25% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 rugi sebesar Rp53.703.825 ribu. Peningkatan tersebut
terutama karena kenaikan pendapatan.

ANAL PERTUMBUHAN ASET. LIABILITAS DAN EKUITA!

ASET

Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 dengan
31 Desember 2022

Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar
Rp1.855.157.640 ribu, meningkat sebesar Rp450.507.464 ribu atau 32,07%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp1.404.650.176 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh karena
peningkatan aset lancar sebesar Rp42.380.936 ribu dan aset tidak lancar
sebesar Rp408.126.528 ribu.

Aset Lancar. Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah
sebesar Rp264.374.029 ribu, meningkat sebesar Rp42.380.936 ribu atau
19,09% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp221.993.093 ribu. Peningkatan tersebut terutama karena kenaikan
pada piutang usaha - neto sebesar Rp64.504.609 ribu.

Kas. Kas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp5.903.390
ribu, menurun sebesar Rp30.524.738 ribu atau 83,79% jika dibandingkan
dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp36.428.128 ribu.
Penurunan tersebut disebabkan oleh pembayaran pinjaman jangka panjang
kepada OCP Asia Pte. Limited pada bulan Januari 2023.

Piutang usaha - neto - Pihak berelasi. Piutang usaha - neto - Pihak berelasi
Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp199.099.234
ribu, meningkat sebesar Rp58.199.543 ribu atau 41,31% jika dibandingkan
dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp140.899.691 ribu.
Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan pendapatan.

Persediaan. Persediaan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah
sebesar Rp1.797.478 ribu, menurun sebesar Rp2.823.718 ribu atau 61,10%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp4.621.196 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh konsumsi
bahan bakar yang tinggi di tahun 2023 dikarenakan meningkatnya jumlah kapal
yang beroperasi seiring dengan peningkatan pendapatan Perseroan.
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Pajak dibayar dimuka. Pajak dibayar dimuka Perseroan pada tanggal 31 Agustus
2023 adalah sebesar Rp11.019.225 ribu, meningkat sebesar Rp9.560.132 ribu
atau 655,21% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp1.459.093 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
PPN masukan yang lebih tinggi atas akumulasi pembelian aset tetap.

Uang muka. Uang muka Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah
sebesar Rp2.162.930 ribu, menurun sebesar Rp7.300.923 ribu atau 77,15%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp9.463.853 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh adanya
perubahan metode pembayaran dari pemasok terkait pembelian bahan bakar
yang tidak lagi mewajibkan pembayaran uang muka.

Beban dibayar dimuka. Biaya dibayar dimuka Perseroan pada tanggal
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp3.586.537 ribu, meningkat sebesar
Rp2.466.439 ribu atau 220,20% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp1.120.098 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan beban dibayar dimuka untuk asuransi dan security
agent atas pinjaman jangka panjang.

Dana yang dibatasi penggunaannya. Dana yang dibatasi penggunaannya
Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp6.503.484 ribu,
meningkat sebesar Rp6.503.484 ribu atau 100,00% jika dibandingkan dengan
posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut
disebabkan adanya penempatan kas yang digunakan sebagai penerimaan
pinjaman dan penggunaan pinjaman sesuai prioritas penggunaanya dalam
perjanjian dan jaminan atas pinjaman OCP Asia Fund IV (SF 1) Pte. Limited dan
OCP Asia Fund V (SF 1) Pte. Limited.

Aset Tidak Lancar. Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023
adalah sebesar Rp1.590.783.611 ribu, meningkat sebesar Rp408.126.528 ribu
atau 34,51% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp1.182.657.083 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan aset tetap - neto sebesar Rp277.821.300 ribu.

Piutang lain-lain - neto - Pihak berelasi. Piutang lain-lain - neto - Pihak berelasi
Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp78.147 ribu,
menurun sebesar Rp638.398 ribu atau 89,09% jika dibandingkan dengan posisi
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp716.545 ribu. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh pembayaran piutang lain-lain dari pihak berelasi.
Aset pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan Perseroan pada tanggal
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp2.765.665 ribu, menurun sebesar Rp7.358.162
ribu atau 72,68% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022 sebesar Rp10.123.827 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
akumulasi rugi fiskal Perusahaan Anak yang dikompensasi pada periode delapan
bulan yang berakhir pada 31 Agustus 2023 atas laba tahun berjalan.

Aset hak-guna - neto. Aset hak-guna - neto Perseroan pada tanggal 31 Agustus
2023 adalah sebesar Rp38.569.465 ribu, meningkat sebesar Rp28.724.792
ribu atau 291,78% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022 sebesar Rp9.844.673 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh penambahan sewa tanah seluas 23 hektar dengan jangka waktu 20 tahun
untuk lokasi penimbunan batu bara (stockpile).

Aset tetap - neto. Aset tetap - neto Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023
adalah sebesar Rp659.296.656 ribu, meningkat sebesar Rp277.821.300 ribu
atau 72,83% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp381.475.356 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
pembelian kapal terapung (floating crane) dan 12 tongkang sungai.

Uang muka pembelian aset tetap. Uang muka pembelian aset tetap Perseroan
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp73.596.890 ribu, meningkat
sebesar Rp53.678.690 ribu atau 269,50% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp19.918.200 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh pembayaran untuk pembuatan 8 tongkang sungai
baru.

Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan
31 Desember 2021

Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp1.404.650.176 ribu, meningkat sebesar Rp188.261.221 ribu atau 15,48%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp1.216.388.955 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan aset lancar sebesar Rp54.411.053 ribu dan aset tidak lancar sebesar
Rp133.850.168 ribu.

Aset Lancar. Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp221.993.093 ribu, meningkat sebesar Rp54.411.053 ribu atau
32,47% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp167.582.040 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan kas sebesar Rp22.331.530 ribu dan piutang usaha - neto sebesar
Rp27.152.017 ribu.

Kas. Kas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp36.428.128 ribu, meningkat sebesar Rp22.331.530 ribu atau 158,42%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp14.096.598 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan pendapatan sehingga berdampak pada meningkatnya penerimaan
kas dari pelanggan, yang akan digunakan Perseroan untuk pembayaran
pinjaman jangka panjang kepada OCP Asia Pte. Limited yang dilakukan pada
bulan Januari 2023.

Persediaan. Persediaan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp4.621.196 ribu, meningkat sebesar Rp4.621.196 ribu atau 100,00%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar nihil.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pembelian bahan bakar yang
dilakukan Perseroan untuk operasional di tahun 2022.

Pajak dibayar dimuka. Pajak dibayar dimuka Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.459.093 ribu, meningkat sebesar
Rp1.447.020 ribu atau 11.985,59% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp12.073 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan PPN masukan seiring dengan
peningkatan beban pokok pendapatan dan beban usaha.

Beban dibayar dimuka. Beban dibayar dimuka Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.120.098 ribu, menurun sebesar
Rp596.799 ribu atau 34,76% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp1.716.897 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan beban dibayar dimuka atas asuransi karena
perubahan atas periode polis asuransi.

Aset Tidak Lancar. Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp1.182.657.083 ribu, meningkat sebesar Rp133.850.168
ribu atau 12,76% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp1.048.806.915 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh penambahan aset tetap - neto sebesar Rp19.273.313 ribu dan uang muka
pembelian aset tetap sebesar Rp14.318.341 ribu.

Piutang fain-lain - neto - Pihak berelasi. Piutang lain-lain - neto - Pihak berelasi
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp716.545 ribu,
meningkat sebesar Rp716.545 ribu atau 100,00% jika dibandingkan dengan
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar nihil. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh piutang yang muncul atas penggantian kerusakan
aset Perusahaan Anak yang digunakan oleh pihak berelasi.

Aset pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp10.123.827 ribu, meningkat sebesar
Rp4.675.110 ribu atau 85,80% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp5.448.717 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan akumulasi rugi fiskal atas rugi neto Perusahaan Anak
di tahun berjalan.

Aset hak-guna - neto. Aset hak-guna - neto Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp9.844.673 ribu, menurun sebesar
Rp8.871.456 ribu atau 47,40% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp18.716.129 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh depresiasi atas aset hak-guna pada tahun berjalan.

Uang muka pembelian aset tetap. Uang muka pembelian aset tetap Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp19.918.200 ribu, meningkat
sebesar Rp14.318.341 ribu atau 255,69% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp5.599.859 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh pembayaran untuk pembelian 20 kapal tunda dan
2 tongkang sungai.

Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
31 Desember 2020

Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp1.216.388.955 ribu, meningkat sebesar Rp237.983.143 ribu atau 24,32%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp978.405.812 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan
aset lancar sebesar Rp139.156.897 ribu dan aset tidak lancar sebesar
Rp98.826.246 ribu.

Aset Lancar. Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp167.582.040 ribu, meningkat sebesar Rp139.156.897 ribu atau
489,56% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp28.425.143 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan piutang usaha - neto sebesar Rp129.940.782 ribu.

Kas. Kas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp14.096.598 ribu, meningkat sebesar Rp13.051.878 ribu atau 1.249,32%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp1.044.720 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
meningkatnya pendapatan yang berdampak pada peningkatan penerimaan kas
dari pelanggan.

Piutang usaha - neto - Pihak ketiga. Piutang usaha - Pihak ketiga Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp29.619.743 ribu, meningkat
sebesar Rp29.619.743 ribu atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan pendapatan di tahun 2021.

Piutang usaha - neto - Pihak berelasi. Piutang usaha - neto - Pihak berelasi
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp112.089.007
ribu, meningkat sebesar Rp100.321.039 ribu atau 852,49% jika dibandingkan
dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp11.767.968 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan.
Pajak dibayar dimuka. Pajak dibayar dimuka Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp12.073 ribu, menurun sebesar
Rp2.783.356 ribu atau 99,57% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp2.795.429 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan peningkatan pendapatan yang mengakibatkan PPN keluaran
menjadi lebih besar.

Beban dibayar dimuka. Beban dibayar dimuka Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.716.897 ribu, meningkat sebesar
Rp1.489.947 ribu atau 656,51% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp226.950 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh pembayaran beban dimuka atas asuransi.

Aset tidak lancar. Aset tidak Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp1.048.806.915 ribu, meningkat sebesar Rp98.826.246
ribu atau 10,40% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp949.980.669 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh penambahan aset tetap - neto sebesar Rp27.577.685 ribu.

Aset pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp5.448.717 ribu, menurun sebesar
Rp2.475.377 ribu atau 31,24% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp7.924.094 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh akumulasi rugi fiskal Perusahaan Anak yang dikompensasi
atas laba tahun berjalan.

Aset hak-guna - neto. Aset hak-guna - neto Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp18.716.129 ribu, meningkat sebesar
Rp9.038.256 ribu atau 93,39% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp9.677.873 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan karena Perseroan dan Perusahaan Anak menyewa beberapa alat
berat yang memiliki masa sewa selama tiga tahun.

Uang muka pembelian aset tetap. Uang muka pembelian aset tetap Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp5.599.859 ribu, menurun
sebesar Rp9.153.461 ribu atau 62,04% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp14.753.320 ribu. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh reklasifikasi ke aset atas pembelian aset yang
dibayar pada tahun 2020.

Liabilitas

Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 dengan
31 Desember 2022

Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar
Rp1.240.851.005 ribu, meningkat sebesar Rp183.874.928 ribu atau 17,40%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp1.056.976.077 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp852.228.408 ribu diimbangi
dengan penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp668.353.480 ribu.

Liabilitas jangka pendek. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp312.344.916 ribu, menurun sebesar
Rp668.353.480 ribu atau 68,15% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp980.698.396 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh adanya penurunan utang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun sebesar Rp726.662.955 ribu.

Utang usaha - Pihak ketiga. Utang usaha - Pihak ketiga Perseroan pada
tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp44.365.021 ribu, meningkat
sebesar Rp22.260.919 ribu atau 100,71% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp22.104.102 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan volume pengangkutan, muatan apung
dan bongkar muat yang menyebabkan meningkatnya beban pokok pendapatan
yang secara langsung meningkatkan utang usaha.

Utang usaha - Pihak berelasi. Utang usaha - Pihak berelasi Perseroan pada
tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp30.687.832 ribu, meningkat
sebesar Rp25.573.670 ribu atau 500,06% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp5.114.162 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan volume pengangkutan, muatan apung
dan bongkar muat yang menyebabkan meningkatnya beban pokok pendapatan
yang secara langsung meningkatkan utang usaha.

Beban akrual. Beban akrual Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah
sebesar Rp4.779.011 ribu, menurun sebesar Rp4.132.415 ribu atau 46,37%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp8.911.426 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh realisasi atas
beban akrual yang lebih cepat pada tahun berjalan.

Utang Pajak. Utang pajak Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah
sebesar Rp48.664.349 ribu, meningkat sebesar Rp15.989.967 ribu atau
48,94% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp32.674.382 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan PPh 26 atas pembayaran bunga pinjaman luar negeri dan
peningkatan PPN keluaran seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Utang fain-lain - Pihak ketiga. Utang lain-lain - Pihak ketiga Perseroan pada
tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp2.000.636 ribu, menurun sebesar
Rp1.361.921 ribu atau 40,50% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp3.362.557 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh pembayaran kepada Rwood Resources DMCC pada tahun
berjalan.

Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun - Pinjaman
Jjangka panjang. Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu
tahun - Pinjaman jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023
adalah sebesar Rp174.107.263 ribu, menurun sebesar Rp728.033.282 ribu
atau 80,70% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp902.140.545 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
pelunasan atas utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun.
Liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp928.506.089 ribu, meningkat sebesar
Rp852.228.408 ribu atau 1.117,27% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp76.277.681 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh adanya penambahan utang jangka panjang sebesar
Rp830.150.046 ribu dan kenaikan utang pihak berelasi sebesar Rp21.343.828
ribu di tahun 2023.

Utang pihak berelasi. Utang pihak berelasi Perseroan pada tanggal 31 Agustus
2023 adalah sebesar Rp82.429.828 ribu, meningkat sebesar Rp21.343.828 ribu
atau 34,94% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp61.086.000 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
pinjaman dari PT Ancara Transshipment Services (ATS) untuk pembelian kapal
terapung (floating crane).

Utang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu
satu tahun - Pinjaman jangka panjang. Utang jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun - Pinjaman jangka panjang
Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp811.111.989 ribu,
meningkat sebesar Rp801.760.817 ribu atau 8.573,91% jika dibandingkan
dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp9.351.172 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan utang jangka
panjang baru ke OCP Asia Fund IV (SF 1) Pte. Limited dan OCP Asia Fund V
(SF 1) Pte. Limited.

Utang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun - Liabilitas sewa. Utang jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun - Liabilitas sewa Perseroan
pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp33.067.938 ribu, meningkat
sebesar Rp28.389.229 ribu atau 606,77 % jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp4.678.709 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh penambahan sewa tanah seluas 23 hektar dengan
jangka waktu 20 tahun.

Liabilitas imbalan pascakerja. Liabilitas imbalan pascakerja Perseroan pada
tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp1.896.334 ribu, meningkat sebesar
Rp734.534 ribu atau 63,22% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar Rp1.161.800 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh bertambahnya pencadangan manfaat pensiun karyawan
seiring dengan peningkatan jumlah karyawan.

Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022
dengan 31 Desember 2021

Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp1.056.976.077 ribu, meningkat sebesar Rp36.827.650 ribu atau
3,61% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp1.020.148.427 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan liabilitas jangka pendek sebesar Rp666.491.497 ribu diimbangi
dengan penurunan liabilitas jangka panjang sebesar Rp629.663.847 ribu.
Liabilitas jangka pendek. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp980.698.396 ribu, meningkat sebesar
Rp666.491.497 ribu atau 212,12% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp314.206.899 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan utang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun sebesar Rp646.547.982 ribu.

Utang usaha - Pihak ketiga. Utang usaha - Pihak ketiga Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp22.104.102 ribu, meningkat sebesar
Rp5.641.555 ribu atau 34,27% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp16.462.547 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh meningkatnya beban pokok pendapatan dan beban usaha.
Utang pajak. Utang pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp32.674.382 ribu, meningkat sebesar Rp11.876.598 ribu atau
57,11% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp20.797.784 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan PPh 26 atas pembayaran bunga pinjaman luar negeri.

Utang lain-lain - Pihak berelasi. Utang lain-lain - Pihak berelasi Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp20.745 ribu, menurun sebesar
Rp59.829 ribu atau 74,25% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp80.574 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh pembayaran kepada pihak berelasi di tahun berjalan.

Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun — Pinjaman
Jjangka panjang. Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun -
Pinjaman jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp902.140.545 ribu, meningkat sebesar Rp654.100.777 ribu atau
263,71% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp248.039.768 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
reklasifikasi yang disesuaikan dengan jangka waktu pembayaran OCP Asia
Fund IV (SF 1) Pte. Limited dan OCP Asia Fund V (SF 1) Pte. Limited yang
jatuh tempo pada bulan Mei 2023.

Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun - Liabilitas sewa.
Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun - Liabilitas sewa
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp6.370.477 ribu,
menurun sebesar Rp7.552.795 ribu atau 54,25% jika dibandingkan dengan
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp13.923.272 ribu. Penurunan
tersebut terutama disebabkan oleh pembayaran atas liabilitas sewa di tahun
berjalan.

Liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp76.277.681 ribu, menurun sebesar
Rp629.663.847 ribu atau 89,19% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp705.941.528 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan utang jangka panjang sebesar Rp612.098.109 ribu.
Utang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu
tahun - Pinjaman jangka panjang. Utang jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun - Pinjaman jangka panjang Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp9.351.172 ribu, menurun
sebesar Rp609.871.707 ribu atau 98,49% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp619.222.879 ribu. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh reklasifikasi utang jangka Panjang OCP Asia Fund
IV (SF 1) Pte. Limited dan OCP Asia Fund V (SF 1) Pte. Limited sesuai jatuh
tempo pembayaran.

Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
satu tahun - Liabilitas sewa. Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun - Liabilitas sewa Perseroan pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp4.678.709 ribu, menurun sebesar
Rp2.226.402 ribu atau 32,24% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp6.905.111 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh pembayaran liabilitas sewa di tahun berjalan.

Liabilitas imbalan pascakerja. Liabilitas imbalan pascakerja Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.161.800 ribu, meningkat
sebesar Rp834.074 ribu atau 254,50% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp327.726 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh bertambahnya pencadangan manfaat pensiun
karyawan seiring dengan peningkatan jumlah karyawan.

Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021
dengan 31 Desember 2020

Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp1.020.148.427 ribu, meningkat sebesar Rp49.346.084 ribu atau
5,08% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp970.802.343 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp159.201.404 ribu diimbangi
dengan penurunan liabilitas jangka panjang sebesar Rp109.855.320 ribu.
Liabilitas jangka pendek. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp314.206.899 ribu, meningkat sebesar
Rp159.201.404 ribu atau 102,71% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp155.005.495 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan utang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun sebesar Rp151.376.729 ribu.

Utang usaha - Pihak berelasi. Utang usaha - Pihak berelasi Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp4.851.577 ribu, meningkat
sebesar Rp3.673.017 ribu atau 311,65% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.178.560 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan volume pengangkutan dan bongkar
muat yang meningkatkan beban pokok pendapatan yang secara langsung akan
meningkatkan utang usaha.

Utang pajak. Utang pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp20.797.784 ribu, meningkat sebesar Rp18.201.688 ribu
atau 701,12% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp2.596.096 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan PPh 26 atas pembayaran bunga pinjaman luar negeri dan
peningkatan PPN keluaran seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Utang Jain-fain - Pihak ketiga. Utang lain-lain - Pihak ketiga Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp2.981.649 ribu, meningkat
sebesar Rp2.914.937 ribu atau 4.369,43% jika dibandingkan dengan posisi
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp66.712 ribu. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh uang muka penjualan yang dibayarkan oleh pihak
ketiga.

Utang lain-lain - Pihak berelasi. Utang lain-lain - Pihak berelasi Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp80.574 ribu, menurun sebesar
Rp7.223.236 ribu atau 98,90% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp7.303.810 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh pembayaran kepada pihak berelasi di tahun berjalan.

Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun - Pinjaman jangka
panjang. Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun - Pinjaman
jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp248.039.768 ribu, meningkat sebesar Rp143.897.335 ribu atau 138,17%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
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Rp104.142.433 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
reklasifikasi utang jangka panjang OCP Asia Fund IV (SF 1) Pte. Limited dan
OCP Asia Fund V (SF 1) Pte. Limited sesuai jatuh tempo pembayaran.

Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun - Liabilitas sewa.
Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun - Liabilitas sewa
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp13.923.272 ribu,
meningkat sebesar Rp7.479.394 ribu atau 116,07% jika dibandingkan dengan
posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp6.443.878 ribu. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan karena Perseroan dan Perusahaan Anak
menyewa beberapa alat berat yang memiliki masa sewa selama tiga tahun.
Liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp705.941.528 ribu, menurun sebesar
Rp109.855.320 ribu atau 13,47% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp815.796.848 ribu. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan utang jangka panjang sebesar Rp100.141.114 ribu.
Utang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
satu tahun - Liabilitas sewa. Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun - Liabilitas sewa Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp6.905.111 ribu, meningkat sebesar
Rp3.433.621 ribu atau 98,91% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp3.471.490 ribu. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan karena Perseroan dan Perusahaan Anak menyewa beberapa alat
berat yang memiliki masa sewa selama tiga tahun.

Liabilitas imbalan pascakerja. Liabilitas imbalan pascakerja Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp327.726 ribu, meningkat sebesar
Rp327.726 ribu atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama karena pada
tahun 2021, Perseroan mulai menerapkan program liabilitas imbalan pasca
kerja.

Ekuitas

Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2023 dengan
31 Desember 2022

Ekuitas Perseroan padatanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp614.306.635
ribu, meningkat sebesar Rp266.632.536 ribu atau 76,69% jika dibandingkan
dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp347.674.099 ribu.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penerbitan saham baru kepada
PT Borneo Logistik Indonesia (BLI) dan peningkatan saldo laba tahun berjalan.
Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan
31 Desember 2021

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp347.674.099 ribu, meningkat sebesar Rp151.433.571 ribu atau 77,17%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp196.240.528 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan saldo laba tahun berjalan.

Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
31 Desember 2020

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp196.240.528 ribu, meningkat sebesar Rp188.637.059 ribu atau 2.480,93%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp7.603.469 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan
saldo laba tahun berjalan.

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode delapan bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp63.293.921 ribu.
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp597.966.630 ribu. Sedangkan arus kas
yang digunakan untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran
kepada pemasok dan aktivitas operasional lainnya sebesar Rp299.043.229
ribu.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 adalah sebesar Rp8.307.139 ribu.
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp349.399.047 ribu. Sedangkan arus kas
yang digunakan untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran
kepada pemasok dan aktivitas operasional lainnya sebesar Rp164.204.813
ribu.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp73.701.291 ribu. Arus kas yang
diperoleh dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan dari
pelanggan sebesar Rp642.664.953 ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan
untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran kepada pemasok
dan aktivitas operasional lainnya sebesar Rp287.222.316 ribu.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp64.555.107 ribu. Arus kas yang
diperoleh dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan dari
pelanggan sebesar Rp496.675.836 ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan
untuk aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran kepada pemasok
dan aktivitas operasional lainnya sebesar Rp291.437.618 ribu.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp32.249.634 ribu. Arus kas
yang digunakan untuk aktivitas operasi tersebut terutama digunakan untuk
pembayaran kepada pemasok dan aktivitas operasional lainnya sebesar
Rp94.044.665 ribu. Sedangkan arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi
terutama berasal dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp71.721.571 ribu.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas neto yang digunakan untuk dari aktivitas investasi untuk periode
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar
Rp210.008.808 ribu. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi terutama
digunakan untuk perolehan aset tetap dan pembayaran uang muka pembelian
aset tetap sebesar Rp199.805.324 ribu.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 adalah sebesar Rp34.516.608 ribu.
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari
penurunan neto piutang pihak berelasi sebesar Rp66.513.530 ribu. Sedangkan
arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi terutama digunakan untuk
perolehan aset tetap dan pembayaran uang muka pembelian aset tetap sebesar
Rp31.996.922 ribu.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp2.583.945 ribu. Arus kas yang
diperoleh dari aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari penurunan neto
piutang pihak berelasi sebesar Rp65.581.321 ribu. Sedangkan arus kas yang
digunakan untuk aktivitas investasi terutama digunakan untuk perolehan aset
tetap dan pembayaran uang muka pembelian aset tetap sebesar Rp62.997.376
ribu.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp17.468.622 ribu. Arus kas
yang digunakan untuk aktivitas investasi tersebut berasal dari perolehan aset
tetap dan pembayaran uang muka pembelian aset tetap sebesar Rp17.468.622
ribu.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp670.095.742 ribu. Arus
kas yang digunakan untuk aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari
kenaikan neto piutang pihak berelasi sebesar Rp520.966.766 ribu.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp116.190.149
ribu. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut terutama
berasal dari penerimaan pinjaman jangka panjang sebesar Rp1.094.274.533
ribu. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama
digunakan untuk pembayaran pinjaman jangka panjang sebesar Rp974.522.446
ribu.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode delapan bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022 adalah sebesar Rp35.664.950
ribu. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan
untuk pembayaran pinjaman jangka panjang sebesar Rp15.598.309 ribu.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp53.953.706 ribu. Arus
kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk
penurunan neto utang pihak berelasi sebesar Rp23.464.250 ribu.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp34.034.607 ribu. Arus
kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk
penurunan neto utang pihak berelasi sebesar Rp15.150.000 ribu.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp702.801.444 ribu. Arus
kas yang diperoleh dari aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari
penerimaan pinjaman jangka panjang sebesar Rp711.841.654 ribu. Sedangkan
arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk
penurunan neto utang pihak berelasi sebesar Rp6.051.747 ribu.

2. LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Kebutuhan likuiditas utama Perseroan adalah untuk kebutuhan pendanaan
belanja modal dan modal kerja. Untuk periode delapan bulan berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022, 2021, dan 2020, Perseroan telah membiayai persyaratan
likuiditasnya terutama melalui kas internal dan pinjaman dari pihak ketiga.
Perseroan memperkirakan kebutuhan modal kerjanya akan terus didanai oleh
berbagai sumber pendanaan, termasuk arus kas dari aktivitas operasi dan
penerimaan bersih dari Penawaran Umum. Pada tanggal 31 Agustus 2023,
Perseroan memiliki kas sebesar Rp5.903.390 ribu.

Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari Penawaran Umum,
Perseroan dan Perusahaan Anak memperkirakan akan mendapatkan sumber
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja. Kemampuan Perseroan
untuk mendapatkan pendanaan yang cukup dapat menjadi terbatas apabila
kinerja Perseroan dan Perusahaan Anak menurun secara signifikan terutama
akibat faktor eksternal. Perseroan akan tetap mengandalkan arus kas dari
kegiatan operasional untuk mendanai kegiatan operasional dan belanja modal
Perseroan. Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang akan terus meningkat
dapat meningkatkan likuiditas dan solvabilitas Perseroan.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan
terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas
Perseroan.

3. BELANJA MODAL

Belanja modal Perseroan untuk delapan bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2023 adalah sebesar Rp301.630.396 ribu. Untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp48.679.035 ribu, Rp53.109.883 ribu, dan Rp199.253.149
ribu.

Sumber dana Perseroan untuk membiayai pembelian barang modal sebagian
besar berasal dari kas dari operasional dan pinjaman dari pihak afiliasi dan
pihak ketiga.

Pada tanggal 31 Agustus 2023, Perseroan memiliki komitmen pembelian
20 unit tongkang sebesar USD15.860.000. Komitmen pembelian barang
modal tersebut seluruhnya terkait dengan pembelian tongkang dari PT Bandar
Abadi, yang akan digunakan oleh Perseroan yang terletak di Desa Embalut,
Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Seluruh nilai komitmen
tersebut adalah dalam mata uang Dolar Amerika Serikat. Perseroan tidak
melakukan tindakan khusus untuk melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata
uang asing. Komitmen tersebut akan direalisasikan pada tahun 2023 atau
mulai dibangun pada tahun 2022 dan direncanakan akan selesai pada tahun
2023 sampai dengan 2024. Sampai dengan tanggal 31 Agustus 2023, realisasi
atas kontrak pembelian barang modal yang ada pada tanggal 31 Agustus
2023 adalah sebesar USD6.736.250. Tidak terdapat sanksi apabila Perseroan
tidak memenuhi komitmen pembelian tongkang tersebut. Dengan pembelian
tongkang tersebut, Perseroan berharap akan terjadi peningkatan kapasitas
produksi yang diharapkan dari investasi barang modal.

Perseroan telah melakukan pembelanjaan investasi barang modal dalam
menjalankan kegiatan usahanya, termasuk terkait dengan pemenuhan
persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup, antara lain pembangunan
kolam pengendapan (settling ponds) dan pembelian truk air (water truck) untuk
mendaur ulang air limbah, serta peralatan untuk menghindari polusi yang
disebabkan oleh debu dari batu bara.

4. SEGMEN OPERASI
Tabel berikut menunjukkan segmen operasi Perseroan untuk periode delapan
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 dan 31 Agustus 2022 serta
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan
2020.
(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal

31 Agustus 2023
Uran Bt o
d Bongkar Muat  Eliminasi Jumlah
lan Muatan
Apung
Pendapatan 505.624.632  157.256.105 662.880.737
Kontribusi Pendapatan
Segmen terhadap
Pendapatan Perseroan
(%) 76,28% 23,72% 100,00%
Laba (Rugi) Neto 171.377.846 7974727 (13.230.964)  166.121.609
Kontribusi Laba (Rugi) Neto
Segmen terhadap Laba
(Rugi) Neto Perseroan (%) 103,16% 4,80% (7,96%) 100,00%

(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal

31 Agustus 2022*
Uraian Jlonakars
d?::“ljllgaatraan B(:;\L?aktar Pengiriman  Eliminasi Jumlah
Apung
Pendapatan 290.784.648  90.259.250 381.043.898
Kontribusi
Pendapatan
Segmen terhadap
Pendapatan
Perseroan (%) 76,31% 23,69% 100,00%
Laba (Rugi) Neto 79.660.284  (22.029.013) 15.272.002  72.903.273
Kontribusi Laba (Rugi)
Neto Segmen
terhadap Laba
(Rugi) Neto
Perseroan (%) 109,27% (30,22%) 20,95% 100,00%
*tidak diaudlit
(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
. Tongkang
el dE:tlI;IEaatraan ngaktar Pengiriman  Eliminasi Jumlah
Apung
Pendapatan 506.824.118  163.296.265 670.120.383
Kontribusi
Pendapatan
Segmen terhadap
Pendapatan
Perseroan (%) 75,63% 24,37% - 100,00%
Laba (Rugi) Neto 163.934.962 (39.210.721) (66.273)  27.158.020 151.815.988
Kontribusi Laba (Rugi)
Neto Segmen
terhadap Laba
Rugi) Neto
erseroan (%) 107,98% (25,83%) (0,04%) 17,89% 100,00%
(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
- Tongkang
rajan dgztlllﬂl?:t?n B?I‘nl?;(tar Pengiriman  Eliminasi Jumlah
Apung
Pendapatan 466.574.672  161.142.259 627.716.931
Kontribusi
Pendapatan
Segmen terhadap
Pendapatan
Perseroan (%) 74,33% 25,67% - 100,00%
Laba (Rugi) Neto 190.230.189  (1.536.611) (30.647) (14.684)  188.648.245
Kontribusi Laba (Rugi)
Neto Segmen
terhadap Laba
Rugi) Neto
erseroan (%) 100,84% (0,81)% (0,02%) (0,01%) 100,00%
(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
- Tongkang
raan dE:“llAE:t?n B?I‘nl?;ar Pengiriman  Eliminasi Jumlah
Apung
Pendapatan 35.766.665  47.832.258 83.598.923
Kontribusi
Pendapatan
Segmen terhadap
Pendapatan
Perseroan (%) 42,78% 57,22% - 100,00%
Rugi Neto (48.130.099) (18.769.681) (65.155)  13.261.110 (53.703.825)
Kontribusi Rugi Neto
Segmen terhadap
Laba (Rugi) Neto
Perseroan (%) 89,62% 34,95% 0,12% (24,69%) 100,00%

Untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023,
tongkang batu bara dan muatan apung memberikan kontribusi terbesar
terhadap total pendapatan dan laba neto Perseroan dan Perusahaan Anak,
yaitu masing-masing sebesar 76,28% dan 103,16%.

Untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2022,

tongkang batu bara dan muatan apung memberikan kontribusi terbesar

terhadap total pendapatan dan laba neto Perseroan dan Perusahaan Anak,

yaitu masing-masing sebesar 76,31% dan 109,27%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, tongkang batu bara

dan muatan apung memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan

dan laba neto Perseroan dan Perusahaan Anak, yaitu masing-masing sebesar

75,63% dan 107,98%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, tongkang batu bara

dan muatan apung memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan

dan laba neto Perseroan dan Perusahaan Anak, yaitu masing-masing sebesar

74,33% dan 100,84%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, bongkar muat

memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan yaitu sebesar

57,22%. Tongkang batu bara dan muatan apung memberikan kontribusi

terbesar terhadap rugi neto Perseroan dan Perusahaan Anak, yaitu sebesar

89,62%.

5. KEBIJAKAN PEMERINTAH

Kebijakan pemerintah seperti kebijakan fiskal, moneter, ekonomi publik, dan

politik yang memengaruhi kegiatan operasional Perseroan adalah antara lain

sebagai berikut:

a. Kebijakan moneter seperti perubahan tingkat suku bunga dan fluktuasi nilai
kurs mata uang asing dapat memengaruhi laba Perseroan.

b. Kebijakan fiskal seperti perubahan atas tarif pajak untuk pendapatan
tongkang batu bara Perseroan dari sebelumnya dikenakan pajak
penghasilan badan (PPh Badan) sebesar 25% menjadi PPh final sebesar
1,2% dapat memengaruhi tingkat profitabilitas Perseroan.

c. Kebijakan pemerintah seperti kebijakan harga BBM dapat memengaruhi
biaya operasional Perseroan.

d. Kebijakan ketenagakerjaan seperti perubahan tingkat Upah Minimum
Regional (UMR)/Upah Minimum Provinsi (UMP) yang dapat memengaruhi
biaya upah dan gaji karyawan.

6. PINJAMAN

Untuk mendanai kebutuhan modal kerja dan belanja modal, Perseroan dan

Perusahaan Anak telah memiliki pinjaman dari pihak ketiga dan pihak berelasi.

Pada tanggal 31 Agustus 2023, total pinjaman Perseroan dan Perusahaan Anak

dari pihak ketiga dan pihak berelasi masing-masing sebesar Rp985.219.252

ribu dan Rp82.429.828 ribu. Bunga pinjaman yang berlaku terhadap fasilitas
yang diterima oleh Perseroan berkisar antara 4,5% dan 20% per tahun.

Tabel di bawah ini memuat jumlah saldo pinjaman milik Perseroan pada tanggal

31 Agustus 2023.

(dalam ribuan Rupiah)

Jatuh tempo kontraktual

Wt Aty <1 tahun 1-5 tahun >5 tahun
Pihak Ketiga
OCP Asia (Singapore) Pte. 935.302.589
Limited 148.414.017  786.888.572
Indonesia Eximbank 30.623.549 6.937.859 23.685.690
Liebherr - Export AG 17.778.052 17.240.325 537.727
PT Multicrane Perkasa 1.515.062 1.515.062 -
Total Pihak Ketiga 985.219.252  174.107.263  811.111.989
Pihak Berelasi
PT Ancara Transshipment
Services 37.201.534 37.201.534
E-Harbour Ventures Limited 29.496.989 29.496.989
PT Graha Adika Niaga 9.262.300 9.262.300
Solomed Capital Pte. Ltd. 6.469.005 6.469.005
Total Pihak Berelasi 82.429.828 82.429.828

FAKTOR RISIKO

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-
risiko yang material bagi Perseroan yang diperkirakan dapat memengaruhi
kinerja Perseroan secara umum sebagai berikut:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN
TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
» Risiko ketergantungan terhadap keadaan dan perubahan industri batu
bara nasional
B. RISIKO USAHAYANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARALANGSUNG
MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMENGARUHI HASIL
USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN DAN PERUSAHAAN
ANAK
+ Risiko ketergantungan terhadap dua pelanggan utama
* Risiko persaingan usaha
» Risiko fluktuasi dan perubahan Harga Batu Bara Acuan Indonesia
(Indonesia Coal Price Index)
» Risiko kondisi cuaca dan bencana alam
« Risiko volatilitas harga bahan bakar atau biaya operasional lainnya
» Risiko kecelakaan maritim
» Risiko keterlambatan pengiriman kapal baru atau perbaikan kapal
+ Risiko akses pendanaan melalui kreditur karena adanya pembatasan
pemberian pinjaman untuk industri yang mendukung industri
pertambangan berbahan baku fosil
* Risiko investasi atau aksi korporasi
» Risiko dalam memperoleh, mempertahankan dan memperbarui segala
perizinan dan persetujuan yang diatur dalam perundang-undangan
yang berlaku dalam bidang usaha
« Risiko perubahan teknologi
* Risiko kelangkaan sumber daya manusia
C. RISIKO UMUM
+ Risiko kondisi perekonomian secara makro atau global
« Risiko fluktuasi tingkat suku bunga
« Risiko fluktuasi nilai mata uang asing
* Risiko kebijakan pemerintah serta perubahan-perubahannya
» Risiko tuntutan hukum dari mitra kerja dan masyarakat sekitar daerah
operasional Perseroan dan Perusahaan Anak
* Risiko perubahan kondisi sosial, politik, dan keamanan di Indonesia
yang tidak dapat diprediksi oleh Perseroan dan Perusahaan Anak
» Risiko ketentuan negara lain atau peraturan internasional
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RISIKO BAGI INVESTOR

+ Risiko likuiditas saham

+ Risiko harga saham yang dapat berfluktuasi

* Risiko kemampuan Perseroan membayar dividen di masa depan
akan bergantung pada laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan
kebutuhan modal kerja di masa depan

» Risiko penjualan saham di masa datang dapat memengaruhi harga
pasar saham Perseroan

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting dan relevan setelah tanggal Laporan Akuntan
Publik yaitu tanggal 27 Desember 2023 sampai dengan efektifnya Pernyataan
Pendaftaran atas Laporan Keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Y. Santosa dan Rekan sebagaimana tercantum
dalam Laporan Auditor Independen No. 00160/2.0902/AU.1/05/1792-2/1/
X11/2023 tertanggal 27 Desember 2023, dengan opini wajar tanpa modifikasian
yang ditandatangani oleh Julinar Natalina Rajagukguk, yang perlu diungkapkan
dalam Prospektus Ringkas ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan, adalah perseroan terbatas yang

didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku di Negara Republik Indonesia. Perseroan didirikan dengan nama

PT Ancara Logistics Indonesia berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas

No. 437 tertanggal 30 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Netty Maria Machdar,

S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan Menkumham

berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0037867.AH.01.01.TAHUN 2019

tanggal 2 Agustus 2019, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di bawah

No. AHU-0127898.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 2 Agustus 2019 (“Akta

Pendirian” berikut perubahan-perubahan yang dilakukan dari waktu ke waktu

untuk selanjutnya disebut “Anggaran Dasar”).

Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Anggaran Dasar yang dimuat

dalam Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa perubahan, yang

mana terakhir kali diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang

Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 5 tanggal 1 November 2023 yang dibuat

di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan dan

telah diberitahukan dan diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar

No. AHU-AH.01.03-0136566 tanggal 2 November 2023 dan telah didaftarkan

dalam Daftar Perseroan No. AHU-0219764.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 2

November 2023 (“Akta Perseroan No. 5/2023"), dimana pemegang saham

Perseroan menyetujui antara lain:

1. menyetujui rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan melalui
pengeluaran saham dalam jumlah sebanyak-banyaknya sebesar
3.165.160.000 saham baru yang dikeluarkan dari dalam simpanan (portepel)
Perseroan atau sebanyak-banyaknya 20,00% dari modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana dengan nilai nominal
per saham sebesar Rp5, untuk ditawarkan kepada masyarakat di wilayah
Indonesia dan mencatatkan seluruh saham yang telah dikeluarkan dan
disetor penuh serta seluruh saham baru yang dikeluarkan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana pada BEI termasuk dalam rangka pemenuhan
kewajiban untuk mengalokasikan sejumlah saham tertentu untuk
Penjatahan Terpusat apabila terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan
Terpusat dalam rangka IPO sesuai dan sebagaimana disyaratkan dalam
Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020, serta menyetujui
untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam penitipan kolektif
yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang pasar modal Indonesia, termasuk menandatangani
setiap dokumen penawaran, perjanjian, dan/atau dokumen yang diperlukan
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana. Para pemegang saham
Perseroan dengan ini mengesampingkan haknya untuk mengambil bagian
atas saham baru yang dikeluarkan tersebut.

2. memberikan Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 29.860.000
(dua puluh sembilan juta delapan ratus enam puluh ribu) saham dari Saham
Yang Ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum dengan
memperhatikan peraturan BEI dan perundang-undangan yang berlaku.

3. perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan
sehubungan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan
dengan menerbitkan sejumlah 716.640.000 saham baru yang masing-
masing memiliki nilai nominal Rp5, dengan total nilai nominal sebesar
Rp3.583.200.000.

Perseroan berkantor pusat di Bakrie Tower Lantai 15, Komplek Rasuna

Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said, Kelurahan Karet Kuningan, Kecamatan

Setiabudi, Kota Administrasi Jakarta Selatan 12940.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan

adalah berusaha di bidang angkutan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan

kegiatan usaha sebagai berikut:

Kegiatan usaha utama

Angkutan Laut Perairan Pelabuhan Dalam Negeri Untuk Barang (KBLI 50132).

Kegiatan usaha penunjang

a. Angkutan Laut Dalam Negeri Untuk Barang Umum (KBLI 50131); dan

b. Aktivitas Penunjang Angkutan Perairan Lainnya (KBLI 52229).

Namun, kegiatan usaha Perseroan yang saat ini benar-benar dijalankan adalah

jasa pengangkutan laut dan transshipment, serta Intermediate Stockpile melalui

Perusahaan Anak.

1. Pengurusan dan Pengawasan
Dewan Komisaris

Komisaris Utama Nalinkant Amratlal Rathod

Komisaris Aninditha Anestya Bakrie
Komisaris Independen Agus Suharyono

Direksi

Direktur Utama Faisal Mohamad Nur
Direktur Rahul Nalin Rathod
Direktur Vishal Manharlal Parekh
Direktur Munawir

Direktur Aulia

2. Keterangan Singkat Tentang Perusahaan Anak
Saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak
yang dimiliki secara langsung sebagai berikut:

No. Per'l‘lgghaaan Kegiatan Usaha Kepemilikan ~ Tahun Tahun Mulai OI?asl;onaI thmmf'
g Anak g (%) Pendirian  Penyertaan l?omersial Pendapatan
Perseroan*
PT Mahakam  Jasa bongkar
[ Coal Terminal -~ muat batu bara 7000 a0 21 a0 B2
Keterangan:

* Kontribusi ferhadap Pendapatan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada fanggal 31 Agustus 2023

B. KEGIATAN USAHA PERSEROAN

1. Umum

Perseroan didirikan pada bulan Juli tahun 2019. Perseroan dan Perusahaan
Anak bergerak di bidang jasa pengangkutan laut, transshipment, dan
Intermediate Stockpile untuk tambang batu bara. Dalam menjalankan usahanya,
Perseroan dan Perusahaan Anak didukung dengan sistem logistik yang
terintegrasi dengan pihak afiliasi mulai dari tambang hingga ke /ntermediate
Stockpife dan transshipment area.

Perseroan mengakuisisi saham mayoritas MCT sebesar 70% pada bulan
September 2019. MCT bergerak di bidang operasi terminal untuk kepentingan
sendiri yang digunakan sebagai ISP yang beroperasi di Desa Embalut,
Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur untuk mendukung kegiatan
usaha Perseroan dan kegiatan pelanggan utamanya yang saat ini merupakan
pihak afiliasi. ISP Perusahaan Anak berfungsi sebagai titik perpindahan,
pengelolaan, dan penumpukan muatan dari tongkang sungai ke stockpile serta
dari stockpife ke tongkang laut.

Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, Perseroan memiliki visi yaitu:
Menjadi penyedia layanan terdepan dari awal hingga akhir untuk logistik
dan jasa pertambangan yang mencakup transportasi, transshipment, dan
jasa lainnya mulai dari eksplorasi dan produksi hingga ke konsumen akhir,
memberikan solusi yang aman, efisien, andal kepada pelanggan, serta menjaga
keberlanjutan pertumbuhan nilai bagi pemegang saham.

Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan memiliki misi sebagai berikut:
Menyediakan jasa logistik dan solusi pertambangan yang unggul kepada
pelanggan termasuk transportasi, transshipment dan jasa pertambangan,
dengan tetap menjaga komitmen terhadap keselamatan, perlindungan
lingkungan hidup, dan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan.

Selain itu, Perseroan juga menetapkan nilai-nilai perusahaan sebagai berikut:

«  Safety Berkomitmen untuk menyediakan lingkungan kerja
yang aman dan sehat bagi karyawan dan kontraktor
Perseroan.

+ Efficiency Berusaha untuk mengangkut komoditas dan

menyediakan layanan pertambangan lainnya seefisien
mungkin, berbiaya rendah dan dampak minimum
terhadap lingkungan.

*  Reliability Memenuhi  kebutuhan pelanggan dan memenuhi
komitmen Perseroan.
«  Sustainability Berkomitmen untuk menjalankan bisnis secara

berkelanjutan, dampak minimum terhadap lingkungan,
dan mendukung pengembangan komunitas sekitar
operasional Perseroan.

« Integrity and
Trust

Menjalankan bisnis dengan cara yang adil dan jujur,
dan berkomitmen untuk selalu berperilaku etis dengan
menerapkan standar Tata Kelola Perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance).

«  Empowerment Mendorong karyawan untuk berusaha mencapai hasil

terbaik.
Berikut ini uraian sejarah dan rekam jejak dari Perseroan dan Perusahaan Anak:
Tahun Rekam Jejak
2019 e Perseroan didirikan pada bulan Juli 2019.

. ;’ggsgeroan mengakuisisi 70% saham MCT pada bulan September

Perseroan menambah 6 unit kapal tunda sehingga total kapal

tunda berjumlah 10 unit.

e Perseroan menambah 14 unit tongkang sungai sehingga total
tongkang sungai berjumlah 20 unit.

e Perseroan menandatangani kontrak jangka panjang untuk
pengangkutan batu bara dengan PT Ade Putra Tanrajeng (“APT")
dan PT Guruh Putra Bersama (“GPB”).

2020 o

2021 o Perseroan menambah 15 unit kapal tunda sehingga total kapal
tunda berjumlah 25 unit.

2022 o Perseroan menambah 1 unit kapal tunda sehingga total kapal
tunda berjumlah 26 unit.

2023 e Perseroan membeli Floating Transshipment Unit (‘FTU”) dengan

kapasitas 20.000 Per Weather Working Day (‘PWWD”).

e Perseroan menambah 14 unit kapal tunda sehingga total kapal
tunda berjumlah 40 unit.

e Perseroan menambah 16 unit tongkang sungai sehingga total
tongkang sungai berjumlah 36 unit.

e Perseroan menandatangani kontrak Life of Mine (“LoM”) untuk
pengangkutan batu bara dengan APT dan GPB.

e Perseroan membeli 2 unit assist tugs.

2. Kegiatan Usaha

Dalam menjalankan kegiatan usaha di bidang jasa pengangkutan laut,

transshipment, dan Intermediate Stockpile, Perseroan dan Perusahaan Anak

memiliki kontrak LoM dengan APT dan GPB untuk pengangkutan dan pengiriman

batu bara. Dengan adanya kontrak LoM tersebut, Perseroan dan Perusahaan

Anak memiliki sumber pendapatan yang berkesinambungan, sampai seluruh

cadangan batu bara yang dimiliki APT dan GPB habis. Berdasarkan data

cadangan batu bara per 30 September 2023, dibutuhkan lebih dari 20 tahun

LoM sampai seluruh cadangan batu bara yang dimiliki APT dan GPB habis.

Selanjutnya, pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki

36 tongkang sungai dan melakukan freight charter atas 15 set tongkang sungai

dan kapal tunda, memiliki 40 kapal tunda dan melakukan time charter atas

12 set tongkang laut dan kapal tunda, memiliki 2 assist tugs dan melakukan time

charter atas 2 assist tugs, serta memiliki 1 unit FTU dengan kapasitas sebesar

20.000 MT PWWD.

Perseroan dan Perusahaan Anak dikelola oleh tim yang profesional dan

berpengalaman di industri pelayaran dan pengangkutan. Selain itu, Perseroan

memiliki izin Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL), dimana

Perseroan dapat menikmati keuntungan dari sektor perpajakan dengan pajak

yang lebih rendah yaitu 1,20% atas pendapatan tongkang batu bara Perseroan.

Perseroan menggunakan transportasi air melalui sungai dan laut sebagai

metode pengiriman dan distribusi batu bara. Perseroan menggunakan kapal

dan rute perjalanan khusus yang telah diatur dinas perhubungan untuk

menghindari kesalahan teknis ketika berlayar.

3. Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Perseroan memiliki kontrak LoM jangka panjang dengan pelanggan utama

b. Perseroan memiliki kapal tunda tongkang dengan usia yang relatif muda

c. Perseroan memiliki jumlah armada kapal tunda dan tongkang yang besar
dan terus bertambah

d. Lokasi ISP yang strategis untuk pengangkutan batu bara

e. Perseroan memiliki teknologi untuk melakukan pengecekan mengenai
status kapal secara online (vesse/ tracking system)

f. Jaminan pasokan bahan bakar yang berkesinambungan dan sistem logistik
yang terintegrasi

g. Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki
berpengalaman di industri pengangkutan laut

h. Kepedulian terhadap kesehatan dan keselamatan kerja (K3), lingkungan
dan komunitas

4. Strategi Usaha

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan strategi-

strategi sebagai berikut:

a. Menjaga kelangsungan kontrak LoM dan memenuhi kebutuhan sesuai
peningkatan volume produksi dari pelanggan

b. Menambah kapasitas antara lain dengan membangun ISP dan menambah
FTU seiring dengan peningkatan volume produksi dari pelanggan

c. Optimalisasi penggunaan seluruh kapal tunda dan tongkang serta peralatan
lainnya yang dimiliki Perseroan

d. Menambah investasi digitalisasi dalam proses bisnis Perseroan dan
Perusahaan Anak

e. Pengembangan dan peningkatan SDM

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat dan Pemesanan Saham

Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik

sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat

menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa

Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas

saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib

disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada
website www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
a waijib diverifikasi oleh perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha
dari OJK atau pihak lain yang disetujui OJK dan mempunyai hak untuk
mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik (“Partisipan
Sistem”) dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia
pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana
Emisi Efek, dalam hal ini PT Ciptadana Sekuritas Asia dan PT Samuel
Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan pesanan melalui
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan
juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@ciptadana.com dan
investmentbanking@samuel.id, dengan mencantumkan informasi sebagai
berikut:
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode

Nasabah yang bersangkutan)

Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)

Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat

dihubungi (emaif dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh
pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan
alamat email pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap

Penawaran Umum saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan

untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau

pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi Penjatahan Pasti yang

disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek

dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya

kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke

Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1.Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem

Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal

dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama

masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan

Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem

Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan

sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan

pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi

dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh

pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga

sesuai harga penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh

pemodal pada masa penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah

menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus

berkenaan dengan saham vyang ditawarkan sebelum atau pada saat

pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham

yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum

Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal

menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan

Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem,

konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada

Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem waijib terlebih dahulu

melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

1.2.Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem

Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat

mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran

saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan

Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam

Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan

pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran

Umum Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah

Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. Rekening Dana Nasabah (RDN).

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal

kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan

pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

tim manajemen yang

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan
100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Saham ke dalam Penitipan Kolektif

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian

Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang ditandatangani antara

Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum dalam bentuk
Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek
atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi
saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat
konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi Tertulis merupakan
surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan,
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan

diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk

penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana
pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 3 (tiga) hari kerja, pada tanggal

1 Februari 2024 sampai dengan tanggal 5 Februari 2024 pada jam berikut:

Masa P Umum Waktu P

Hari Pertama tanggal 1 Februari 2024 09:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Kedua tanggal 2 Februari 2024 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Ketiga tanggal 5 Februari 2024 00:00 WIB - 12:00 WIB

6. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup.

Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi

sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan

perdagangan Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN)

Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir

Masa Penawaran Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank

Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus

tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan

Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal

tersebut menyampaikan pesanan.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah

pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub

Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila

pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham.

7. Penjatahan Saham

PT Ciptadana Sekuritas Asia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau

Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara

otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020

dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020

tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi

Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik

(“SEOJK No. 15/2020”).

Tanggal Penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan

menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 5 Februari 2024.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Aliotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK

No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai

berikut:

Batasan Nilai Penawaran
Umum (IPO)

IPO < Rp250 Miliar
Rp250 Miliar < IPO < Rp500
Miliar
Rp500 Miliar < IPO < Rp1 Triliun
IPO > Rp1 Triliun

Alokasi Saham

> 15% atau senilai Rp20 Miliar*
2 10% atau Rp37,5 Miliar*

Golongan Penawaran Umum

Penawaran Umum Golongan |
Penawaran Umum Golongan |l

Penawaran Umum Golongan |l
Penawaran Umum Golongan IV

>7,5% atau Rp50 Miliar*
> 2,5% atau Rp75 Miliar*

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan

Il apabila jumlah Penawaran Umum sebanyak-banyaknya sebesar

Rp879.914.480.000 (delapan ratus tujuh puluh sembilan miliar sembilan ratus

empat belas juta empat ratus delapan puluh ribu Rupiah) dengan batasan

minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat adalah minimal sebesar 7,5%

(tujuh koma lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan, atau paling sedikit

senilai Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi

nilainya yang ditentukan setelah berakhirnya masa penawaran awal.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

b) Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3) Dalam hal:

a) terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b) terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

c) jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang
tersisa habis.

4) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
saham yang tersisa habis.

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi

Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran
Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,
untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh)
satuan perdagangan;
dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu
pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara

proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;

dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan

angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah;

dan

dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham

secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham

dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing

1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta)
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan

batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan

dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

e)

Bat: Tingkat P dan Peny Alokasi
Golongan Penawaran  Persentase untuk Penjatahan Terpusat
Umum Alokasi Saham _ Penyesuaian|  Penyesuaian Il Penyesuaian lll
2,5x S X <10x 10x € X < 25x 2 25x
| 215% 217,5% 220% 225%
Il 210% 212,5% >15% 220%
Il 27,5% 2 10% 212,5% 217,5%
v 22,5% 25% 27,5% 212,5%
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat

dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan

Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum

Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat

dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:

i. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat
ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 10%

ii. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat
ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 12,5%

ii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi
sekurang-kurangnya sebesar 17,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi

ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah

saham untuk porsi Penjatahan Pasti.

Kontan

Dalam hal sumber saham yang digunakan oleh Perseroan menggunakan efek
yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, sebagaimana diatur pada
SEOJK No. 15/2020, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:

secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan;

atau

berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal

Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada

pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

a) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya

akan dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional

setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan
khusus tidak mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud
dalam angka a) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran

Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa Penawaran saham; dan
c) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada

masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan

besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti

dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan

Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Porsi Penjatahan

Pasti (Fixed Allotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 92,5%

(sembilan puluh dua koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan

Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam

hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan

menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan
pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang
tersedia.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan
dengan Penawaran Umum;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang
bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan
pihak ketiga.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum atau
Pembatalan Penawaran Umum

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda masa Penawaran
Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum,
dengan ketentuan:

1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan

yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun
melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-
turut;

Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara,

kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau
pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi
tersebut dalam media massa lainnya;
menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari
yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
poin a);
c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud; dan
Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam
hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau
pembatalan tersebut.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang
pemesanan sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian
uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi
terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk mengembalikan
uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum,
pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan
wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan
sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari
keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer
bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal
pembayaran keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku
ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh
kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka
Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling
lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan
di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang
menjadi dasar penundaan;
dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1)
poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa
Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa
Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa
lainnya; dan
wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan

sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia

sistem.

9. Pengembalian Uang Pemesanan

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat,

akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat

penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum saham dengan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum dan dana sudah diambil

oleh penyedia sistem pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan kredit

pada rekening pemesan yang bersangkutan, pengembalian uang tersebut akan
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya
pembatalan Penawaran Umum. Bila pengembalian uang dilakukan dalam
jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan

Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran

bunga.

10. Konfirmasi Penjatahan atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui

Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara

langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau

menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya Masa

Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing

pemesan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran
Umum ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik Y. Santosa dan Rekan

Konsultan Hukum TnP Law Firm

Notaris Aulia Taufani, S.H.

Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom

Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan
bahwa tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS DAN
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum vyaitu pada
tanggal 1 Februari 2024 sampai dengan 5 Februari 2024 yang dapat diunduh
melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perseroan dapat diperoleh pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website
www.e-IPO.co.id.
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PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

SAMUEL
SEKURITAS
INDONESIA

PT Samuel Sekuritas Indonesia

Ciptadana

PT Ciptadana Sekuritas Asia

Plaza ASIA Office Park Unit 2
JI. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190
Indonesia
Telepon: (+6221) 2557 4800
Faksimili: (+6221) 2557 4900
website: www.ciptadana.com
email: ipo@ciptadana.com

Menara Imperium 21/F
JI. H.R. Rasuna Said, Kav. 1
Jakarta 12980
Indonesia
Telepon: (+6221) 2854 8858
Faksimili: (+6221) 8370 1618
website: www.samuel.co.id
email: investmentbanking@samuel.id

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan Ditentukan Kemudian
BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Datindo Entrycom
Hayam Wuruk No. 28
Kebon Kelapa, Gambir
Jakarta 10120
Indonesia
Telepon: +62-21 3508 077
Faksimili: +62-21 3508 078
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